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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pemerataan, hal yang sedang gencar dilakukan di Indonesia saat ini. 

Pemerataan Pembangunan di seluruh Indonesia menjadi keharusan disaat roda 

ekonomi terasa hanya berpusat di Pulau Jawa, salah satunya di Pulau Sumatera. 

Menjadi pulau dengan Tingkat populasi terbesar kedua di Indonesia saat ini dengan 

populasi lebih dari 55 juta jiwa, menjadikan Sumatera memainkan peranan penting 

dalam perekonomian negara. Sumatera sangat penting untuk memastikan stabilitas 

dan pertumbuhan di kawasan tersebut. Jika pertumbuhan terhenti, perkembangan 

daerah sekitarnya pun akan terhambat. 

 Salah satu provinsi di Pulau Sumatera adalah Sumatera barat dengan ibu 

kotanya adalah Padang. Provinsi ini seperti namanya memiliki wilayah yang 

menempati sepanjang pesisir barat Sumatera bagian tengah dan sejumlah pulau di 

lepas pantainya seperti Kepulauan Mentawai. Berbatasan dengan empat provinsi, 

yakni Jambi, Riau, Sumatera Utara, dan Bengkulu. Sumatera Barat berpenduduk 

sebanyak 4.846.909 jiwa, menjadikannya salah satu provinsi terpadat di Pulau 

Sumatera. Semakin bertambahnya populasi penduduk, maka bertambah pula tingkat 

kebutuhan masyarakat, baik sandang, pangan, papan, kesehatan, transportasi, dan 

kesehatan. Transportasi merupakan hal yang sangat penting bagi manusia karna 

digunakan untuk beraktivitas, berpergian, serta melakukan kegiatan ekonomi (Amalia, 

2023) 

 Berdasarkan  Keputusan  Presiden  Nomor  100  Tahun  2014,  sebagaimana  

telah diubah  dengan  Keputusan  Presiden  Nomor  117  Tahun  2015,  tentang  

Pedoman Pembangunan  Jalan  Tol  di  Sumatera, Pemerintah  menunjuk  PT.  Hutama  

Karya (Persero) untuk mengerjakan jalan  tol pada  24  ruas  jalan  tol  di  Sumatera. 

Dilanjutkan dengan diedarkannya Surat Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat No.KU.09.01-Mn/784 tanggal 23 Agustus 2016 tentang Percepatan 

Pembangunan Jalan Tol di Sumatera salah satunya pada Jalan Tol ruas Pekanbaru – 

Bangkinang – Payakumbuh – Bukittinggi – Padang Panjang – Lubuk Alung – Padang . 
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Hal ini bertujuan agar pembangunan Jalan Tol Padang - Pekanbaru dapat mendorong 

tercapainya pembangunan ekonomi Pulau Sumatera, khususnya Sumatera Barat. 

 

 

Gambar 1.1 Jalan Tol Trans Sumatera 

Sumber: Wikiwand 

 

 Jalan tol Padang-Sicincin yang merupakan bagian dari Tol Trans Sumatera 

Ruas Pekanbaru – Padang  dinaungi oleh Kementerian Pekerjaan Umun dan 

Perumahan Rakyat Bersama PT. Hutama Karya (Persero) dengan PT. Hutama Karya 

Infrastruktur sebagai kontraktor. Proyek ini ditargetkan untuk selesai pada 2025. 

 Dalam dunia konstruksi jalan umumnya terdapat dua jenis perkerasan, yakni 

perkerasan kaku dan perkerasan lentur. Perkerasan kaku (Rigid Pavement) adalah jenis 
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perkerasan yang menggunakan Portland cement sebagai bahan pengikatnya. 

Sedangkan, perkerasan lentur (Flexible Pavement) adalah jenis perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya. Pada perkerasan kaku Sebagian besar 

beban lalu lintas yang diterima ditahan oleh pelat beton. Jenis perkerasan ini 

digunakan pada sebagian besar mainroad pada Jalan Tol Padang – Sicincin. 

 Ada banyak metode dalam mendesain perkerasan kaku. Untuk perkerasan 

kaku pada Proyek Tol Padang – Sicincin  menggunakan metode Manual Desain 

Perkerasan (MDP) 2017. Setiap metode memiliki kelebihan, kekurangan serta 

parameter yang memberikan perbedaan pada hasil perhitungannya. Maka dari itu, 

akan sangat menarik untuk diteliti bagaimana perencanaan perkerasan tersebut bila 

menggunakan metode Pd-T-2003 dan American Association Of State Highway and 

Transporting Official (AASHTO) 1993. 

 Dalam hal ini, penelitian tugas akhir ini melakukan perhitungan ulang terhadap 

tebal perkerasan kaku pada proyek Jalan Tol Padang – Sicincin Lanjutan dengan 

metode Pd-T-14-2003 dan AASHTO 1993. Dalam penelitian ini dihitung juga 

anggaran biaya yang digunakan masing-masing metode untuk mengetahui korelasi 

dari hasil perhitungan tebal perkerasan dengan rancangan anggaran biaya tiap metode, 

sehingga diperoleh perkiraan metode yang paling ekonomis dari ketiga metode 

tersebut. 

 Oleh karena itu,penulisan tugas akhir dengan judul “Perhitungan Tebal 

Perkerasan Kaku Menggunakan Metode Pd-T-14-2004 Dan AASHTO 1993 Serta 

Anggaran Biaya Pada Proyek  Jalan Tol  Pekanbaru – Padang Seksi 1”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sebuah pertimbangan dalam perencanaan perkerasan 

kaku dengan memperhitungkan parameter yang digunakan, serta kelebihan dan 

kekurangan dari tiap metode tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan tebal perkerasan kaku menggunakan metode Pd-T-

2003 
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2. Bagaimana perencanaan tebal perkerasan kaku menggunakan metode AASHTO 

1993 

3. Bagaimana analisis anggaran biaya dengan penggunaan kedua metode tersebut 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah 

sebagai berikut:  

a. Jalan Tol Padang-Sicincin zona 1, STA 0+00 hingga STA 16+600. 

b. Data lalu lintas yang digunakan adalah data LHR pada ruas jalan kota Padang 

menuju Sicincin yang digunakan oleh konsultan perencana Jalan Tol Padang - 

Sicincin. 

c. Perencanaan jalan menggunakan perkerasan kaku menggunakan metode Pd-T-

2003 & AASHTO 1993. 

d. Tidak membahas analisis perencanaan metode MDP 2017 yang digunakan pada 

Jalan Tol Padang - Sicincin. 

e. Perhitungan tebal perkerasan dilakukan untuk bagian mainroad Jalan Tol Padang 

– Sicincin. 

f. Analisis anggaran biaya diperhitungkan dengan mengambil sampel satu segmen 

perkerasan pada bagian mainroad dengan Panjang 5 meter dan lebar 11,7 meter. 

g. Data analisis harga satuan pekerjaan merupakan data yang digunakan oleh PT. 

Hutama Karya Infrastruktur mengacu pada Harga Satuan Pekerjaan (HSP) Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Padang tahun 2023 

 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:  

1. Menentukan perencanaan perkerasan kaku dengan metode Pd-T-2003 dan 

AASHTO 1993. 

2. Menganalisis anggaran biaya yang lebih ekonomis dari hasil perencanaan antara 

metode Pd-T-2003 dengan metode AASHTO 1993. 

3. Mengetahui perbedaan hasil perencanaan antara metode Pd-T-2003 dengan 

metode AASHTO 1993. 
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1.5 Manfaat 

 Penelitian ini dilakukan dengan harap dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan prasarana transportasi di Indonesia. Diantaranya beberapa manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pembelajaran untuk lebih memahami pengetahuan tentang 

perencanaan kaku dengan metode Bina Marga 2003 dan AASHTO 1993. 

2. Menjadi bahan pertimbangan pihak perencana untuk desain jalan tol 

berikutnya. 

3. Memberikan rasa keamanan dan keselamatan bagi para pengguna jalan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, dan 

sistematikan penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dan 

dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai referensi.  

BAB III METODOLOGI  

Berisikan rancangan penelitian dan metode pelaksanaan pengumpulan data.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil 

perhitungan data  

BAB V PENUTUP  

Berisikan kesimpulan dari penulisan tugas akhir sesuai dengan pembahasan tinjauan. 

Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah pada bab pertama. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan metode Pd-

T-14-2003 dan AASHTO 1993, maka, diperoleh Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tebal struktur perkerasan kaku Jalan Tol Pekanbaru – Padang Seksi 1 (Padang 

– Sicincin) berdasarkan data dari proyek/instansi terkait yang mana 

menggunakan metode AASHTO 1993 diperoleh tebal pelat beton adalah 24 

cm dengan dowel Ø32mm, jarak 300mm, panjang 450 m dan tie bar Ø16mm, 

jarak 600mm, panjang 700mm. Tebal lean concrete sebesar 10 cm, dan tebal 

lapis agregat kelas A sebesar 15 cm. 

2. Tebal struktur perkerasan kaku Jalan Tol Pekanbaru – Padang Seksi 1 (Padang 

– Sicincin) berdasarkan data dari proyek/instansi terkait yang mana 

menggunakan metode Pd-T-14-2003  diperoleh tebal pelat beton adalah 20 cm 

dengan dowel Ø33mm, jarak 300mm, panjang 450 m dan tie bar Ø16mm, jarak 

600mm, panjang 700mm. Tebal lean concrete sebesar 10 cm, dan tebal lapis 

agregat kelas A sebesar 15 cm. 

3. Berdasarkan perhitungan anggaran biaya pada zona 1 Jalan Tol Padang – 

Sicincin sepanjang 16,6 km, dapat disimpulkan perhitungan tebal dengan 

metode Pd-T-14-2003  memiliki biaya yang lebih murah dibandingkan 

perhitungan perkerasan dengan metode AASHTO 1993 dengan selisih biaya 

sebesar Rp. 58.240.596.024. 

 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan perhitungan tebal perkerasan dengan metode Pd-T-14-

2003 dan AASHTO 1993, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat dalam penelitian ini tidak adanya analisis kekuatan dari setiap 

metode, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan menghitung atau 

menganalisis kekuatan dari perencanaan perkerasan kaku yang didasarkan 

pada metode-metode yang digunakan. 
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2. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data lalu lintas terbaru 

atau melakukan survey volume terlebih dahulu agar hasil yang diperoleh 

menjadi lebih akurat. 

3. Dalam perencanaan perkerasan kaku metode Pd-T-14-2003 dan AASHTO 

1993 terdapat banyak pembacaan grafik. Sehingga dalam pembacaan grafik 

harus teliti untuk dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat. 
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